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2.1 Kredit

2.1.1 Pengertian kredit

Menurut asal mmlanya kredit berasal dari kata credere yang artinya
kepercayaan. Maksudnya adalah apabila seseorang memperoleh kredit maka
berarti mereka memperoleh kepercayaan. Sedangkan bagi pembern kredit
artinya memberikan kepercayzan kepada seseorang bzhwa uvang yang
dipinjamkan akan kembalipengeriian kredit menurut undang-undang
perbankan no 10 tahun 1998 adalab penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi
utanguya setelah jangka waltu tertentu dengan pemberian bunga.

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa kredit tersebut dapat
berupa uang atau tagiban yang nilainya dapat diukur dengan vang. Misalnya
bank memberi kredit untuk pembelian rumah atau kendaraan. Kemudian
adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit
(debitur) dengan perjanjian vang teleh dibuatnya. Dalam perjanjian kredit
telah tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka
waktu serta bunga yang harus dibayarkan. Demikian pula sanksi apabila
debitur mengingkari janji terhadap perjanjian yang telah di sepakati.

Sebelum kredit diberikan, terlebih dahulu dilakukan analisis kredit

dengan tojuan untuk meyakinkan bank bahwa debitur benar-benar dapat
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dipercaye. Analisis kredit mencangkup latar belakang nasabah atau badan
hokum, prospek usahanya, jaminan yang diberikan serta fakior lainnya.
Tujuan analisis ini yaita untuk mevakinken bank bahwa kredit yang di
berikan benar-benar aman, dalam arti uang yang disalurkan pasti kembali.
Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu sangat berbahaya bagi
bank. Nasabah akan dengan sangat mudsh memberikan data fiktif, sehingga
kredit tersebut sebenarnya sangai tidak layak untuk diberikan. Akibatnya
jika melekukan kesalahan dalam menganalisis kredit maka kredit yang
disalurkan pasti akan sulit tertagih alias macet. Namun faktor kesalahan
dalam menganalisis ini bukan merupalan penyebab utama kredit macet
walaupun sebagian besar kredit macet tersebut diakibatkan oleh kesalahan

dalam menganalisis (Kasmir,2000)

2.1.2 Unsur-unsur kredit

Pada dasamya strukiur pengendalian intern yang baik tidak hanya
terbatas pada masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan bagian
akuntansi dan bagian keuangan, tetapi lebih luas dari pada itu. Oleh karena
itun AICP/ dalam SAS 55 menyatakan bahwa struktur pengendalian intern
(dalam arti lvas) sebagai berikut : (H.S.Munawir,Auditing Modern,edisi
pertama, BPFE Yogyakarta hal 229)

“struktur  pengendalian  infern  suaiv  perusahaan  meliputi
kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur vang diterapkan
untuic memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan tertentu

perusahaan fersebut akan dapat tercapai”.
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Sedangkan menurut The Committee of SponsoringComminission Organization

(The COSO} Struktur pengendalian intern didefinisikan : (Kell, welter

&Williara C.Boynton, Modern auditing, edisi 6, penerbit john willey &

Sons.Inc, hal 254)

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh
dewan direksi perusahaan, manajemen maupun personel lain dalam
entitas yang di rancang untuk memberik keyakinan yang memadai
dengan pencapaian tujuan sebagai  berikut keandalan laporan
keuéngan, efektivitas dan efisiensi operasional, kepetuhan terhadap
perundang-undangan dan peraturan yang berlaku”.

Ada beberapa unsur yang harus diperhatikan dalam proses pemberian

kredit. Unsur-unsur yang terkadang dalam pemberian suatu fasilitas kredit

tersebut adalah sebagai berikut :

a.

Ke;karcayaan

Yaifu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan
baik yang berupa uang, barang maupun jasa akan benar-bepar diterima
kembali dimasa terlentu dimasa vang akan datang. Kepercayaan ini
diberikan oleh bank karena sebelum dana dikucurkan sudah dilakukan
penelitian dan analisis yang mendalam tantang nasabah. Penelitian dan
analisis yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan dan kemauan
nasabah dalam mengembalikan kreditnya.

Kesepakatan

Dis;ﬁnpéng unsur kepercayaan terdapat juga unsur kesepakatan antara

kredit dengan debitur. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu
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perjanjian  dimana masing-masing menandatangani hak dan
kewajibannya.

¢. Jangka waktu
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka wakiu tertentu.
jangka waktu ini mencanglup masa pengembalian kredit yang
disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada kredit yang tidak
meniliki jangka wakiu,

d. Resiko
Fakior resiko kerugian dapat diakibatkan oleh dua hal, yaitu resiko
kemﬁian vang diakibatkan nasabah sengaja tidak membayar kreditnya
dan ;&siko kerugian vang diakibatkan ketidaksengajaan nasabah dalam
merabayar krediinya karena {erjadinya musibah seperti bencana alam.

e. DBalas jasa
Akibat darl pemberian {asilitas kredit, bank tentu mengharapkan suatu
keuntungan dalam jumiah tertentu. Keuntungan atas pemberian suatu
kredit atau jasa tersebut kita kenal dengan nama bunga bank, terutama
untuk bank konfensional. Balas jasa dalam bentuk bunga, biaya
proiinsi dan komisi seria biaya administrasi kredit itu merupakan
keuatungan utama dari bank.

2.1.3. Prinsip-prinsip pemberian kredit
Jaminan kredit yang diberikan nasabah kepada bank hanyalah

merupakan tambahan, terutama untuk melindungi kredit yang macat akibat

dari suatu musibah. Akan ietapi apabila suatu kredit yang diberikan telah



dilakukan aralisis yang mendalam, sehingga nasabah sudah dikawkan layak
untuk mener_ima suatu kredit maka fungsi jaminan kredit hanyalzh untuk
berjaga-jags. Oleh karena itv dalam memberikan kredit, bank harus
memperhatikan prinsip-prinsip pemberian kredit yang benar, Sebelum suatu
fasilitas kredit diberikan, bank harus merasa yakin terlebih dahulu bahwa
kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut
diperoleh il hasil penilaian kredit sebelum kredit disalurkan. Penilaian
kredit  oleh bank  dapat  dilskukan  dengan  berbagai  prinsip  untuk
mendapatkan keyakinan tantang nasabahnya.

Ada beberapa cara penilaian kredit yang sering dilakukan, yaiin
analisis 5C dan 7P. Prinsip pembertan kredit dengan analisis 5C dijabarkan
sebagal berixut ;

a.  Character
Character adalah sifat atau watak seseorang, dalam ha' ini adalah
calon nassbah tujuanya adalah untuk memberikan keyakinan bank
bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang diberikan kredit harus
benar-benar dapat dipercaya. Keyakinan ini dapat tercermin dari iatar
belakaég nasabah, baik latar belakang pekerjaan maupun pribadi
seperti gaya hidup, keadaan kelmrga, hobi dan social standingnya.

Karakter merupakan salah satu telak ukur untuk menilai keinginan

nasbah. dalam mengembalikan kreditnya. Orang yang berkarakter baik

axan berusaha untuk membayar kreditnya dengan berbagai cara.
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Capacity

Capaciiy adalah untuk mengetahui kemampuan calon nasabah dalam
membayar kredit yang dihubungkan dengan kemampuanya mengelola
bisnis dan meraih laba. Sehingza akan terlihat kemampuanya dalam
mengembalikan  kreditaya., Semakin banyak sumber pendapatan
sescorang maka akan semakin besar pula kemampuanya dalam
mengembalikan kreditnya.

Capital

Biasanya bank akan tidak bersedia untuk membiayai usaha 100%.
Nasabah juga harus mendapatkan dan dari sumber lainnya atau modal
sendiri. Dengan kata lain Capital adalah untuk mengetahui sumber-
sumber pembiayaan vang dimiliki nasabah terhadap usaha uang akan
dibiayai oleh bank.

Colleteral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat
fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi dari jumlah
nominal kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti
keabsahanya. Sehingga jika terjadi suatu masalah maka jaminan yang
dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. Fungsi jaminan
adalah sebagai pelindung bank dari resiko kerugian.

Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi

sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-
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masing dalam kondisi perckonomian yang kurang stabil hendaknya
pemberian kredit untuk sektor tertentu jangan diberikan terlebih
dahulu, kalaupun jadi diberikan sebaiknya juga dengan menilai

prospek usaha terssbut dimasa yang akan datang.

Sedangkan penilaian kredit dengan analisis 7P adalah sabagai berikut :

a.

Personality

Personality Adalah menilai nasabah dari segi kepribadiannya.
Personality mencangkup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan
nasabah dalam menghadap! suatu masalah.

Party

Party Adalah mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi atau
golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas seria karakternya.
Sehingga nasabah dapat digolongkan kedalam golongan tertentu dan
akan mendapatkan fasilitas kredit yang berbeda dari setiap golongan.
Purpose

Purpose Yaitu untuk mengetahuoi tujuan nasabah dalam mengajukan
permohonan kredit, termasuk kredit yang diinginkan oleh nasabah.
Prospect

Prospect Yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang
apakah menguntungkan atau tidak, dengan kata lain mempunyai

prospek atau sebaliknya.
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e. Pament

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kreditnya

atau dari sumber mana saja dana untuk mengembalikan kreditnya.
f.  Profitability

Profitability Yaitu untuk menganalisa kemampuan nasabah dalam

memperoleh laba usabanya.
g Protection

Tujuanya adalah untuk menjaga kredit yang dikucurkan oleh bank dan

me‘t_xdapat perlindungan.
2.1.4. Prosedur Pemberian Kredit

Sebelum nasabah memperoleh kredit terlebih dahulu harus melalui
tahapan-tahapan  penilaian, mulai dari pengajuan proposal kredit dan
dokumen-dokumen vyang diperlukan, pemeriksaan keaslian dokumen,
analisis kredit sampai dengan keedit yang dikucurkan. Tahapan-tahapan ini
dikenal denpgan npama prosedur pemberian kyedit. Tujuan prosedur
pemberian kredit adalah vnivk memastikan kelayakan suatu kredit, diterima
atau di tolak. Dalam menentukan kelayakan svatu kredit maka dalam setiap
tahap selalu dilakukan penilaian yang mendalam. Apabila dalam penilaian
mungkin ada kekurangan maka pihak bank dapat meminiz kembali ke
nasabah atau bahkan langsung di tolak.

Progedur penilaian kredit oleh dunia perbankan secara umum antara
bank yang satu dengan bank yang lain tidak janh berbeda, yang menjadi

perbedaan mungkin hanya terletak pada persyaratan dan ukuran-ukuran
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penilaiar yang ditetapkan oleh bank dengan pertimbangan masing-masing,

dalam prakteknya prosedur pemberian kredit oleh dunia perbankan secara

umum dapat di bedakan antara pinjaman perseorangan dengan pinjaman

oleh suatu badan hukum.

Prosedur pemberian kredit secara umum oleh suatu badan hukum

adalah sebagai berilut :

a.

Pengajuan Proposal

Yang perlu diperhatikan dalam setiap pengajuan proposal suatu kredit
hendaknya berisi keierangan mengenai : riwayat perusahaan, tujuan
pengambilan kredit, besarnya kredit dan jangka waktu, cara pemohon
mengembalikan kredit dan jaminan kredit. Selanjutnya proposal
dilampiri dengan berkas-berkas yang telah dipersyaratkan seperti :
akte pendirian perusahasn, bukii diri (KTP) para pengurus dan
pernohon kredit, tanda daftar perusahaan, nomor pokok wajib pajak,
neraca dan laporan rugi/laba tiga tahun terakhir, fotocopy sertifikat
vang dijadikan jaminan, dafiar penghasilan bagi perseorangan, kartu
kelnarga bagi perseorangan.

Penyelidikan berkas pinjaman

T ujﬁanya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan
sudah lengkap sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.

Penilaian kelayakan kredit

Wawancara pertama
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Tahap ini merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan
cara berhadapan lansung dengan calon peminjam. Tujuanya adalah
untuk mendapatkan keyakinan apakah berkas-berkas tersebut sesual
dan lengkap seperii yang diinginkan.

Peninjauan ke lokasi

Tujuanmya adalah uniuk memastikan bahwa obyek yang akan dibiayai
benar-benar ada dan sesuai dengan apa yang tertulis dalam proposal.
Wewancara kedua

Keputusan kredit

Penandatanganan akan kredit

Realisasi kredit

. Pengendalian intern

2.2.1.Pengertian

Ada beberapa definisi tentang pengendalian intern. SA sekst 319

pertimbangan atas pengendalian intern dalam audit laporan keuangan

paragaf (06 mendifinisikan pengendalian intern sebagai suatu proses yang

dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personil lain yang

didesain vntuk memberikan keyakinan yang memadai terhadap pencapaian

tiga golongan berikut ini :

a.  Keandalan pelaporan keuangan

b.  Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
c.  Efiktivitas dan efisiensi operasi
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Dari definisi pengendalian intern tersebut beberapa konsep

fundamental (fundamental concepis) berikut ini : (Cormmittee of Sponsoring

Organizations Of the Treadway Commission, Internal Control-Integrated

Framework (Jersey City,NJ : American Institute of Certified Public

Accountants,1992),hal ¢-12

a.

Pengendalian intern merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan
tertentu pengendalian intern itu sendiri dan bukan merupakan suatu
tujuan namun merupakan suatu rangkaian tindakan yang bersifat
peléuasif dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Bukan hanya
sebagai tambahan dari infratrukdur entitas.

Meningkatkan ketelitian dan keterpecayaan daia dan informasi
akuntansi, dengan mencegah kemungkinan terjadinya kesalahan dan
selalu memberi keluarzn yang konsisten dari pengelolahan data yang
sejenis.

Meningkatkan efisiensi di semua garis operasi perusahaan.

Mendorong di laksanakan dan ditaatinya prosedur dan kepijakan yang
ditetapkan oleh manajemen.

Dan dalam pengendalian intern terdapat unsur-unsur pokok, menurut

AICPA ada empat unsur pokek pengendalian intern yaitu

a.

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas, strukiur organisasi merupakan kerangka pembagian
tangung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada

prinsip-prinsip berikut ini :
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1)  Harus dipisahkan fungsi-fungsi Operasi dari fungsi akuntansi
2) Tidak satu departemen pun diberi tanggung jawab untuk
melaksanakan semua tahap satu transaksi.
Pemisahan tanggung jawab fungsional dalam pelaksanaan transaksi
tersebut dilakuken wntuk membagi tahap transaksi ketangan manajer
berbagai unitorganisasi yang dibentuk, sehingga semua tahap transaksi
tidak diselesaikan oleh satu unit oganisasi saja. Dengan demikian
dalamm melaksanakan svatu transaksi terdapat pengecekan intern
{internal check) diantara unit organisasi pelaksana.
Sistera wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup. Dalam organisasi, setiap transaksi hanya
terjadi atas dasar otorisasi dari yang memiliki wewenang untuk
menyetujui terjadinya transaksi tersebuf. Oleh karena itu, dalam
organisasi barus dibuat system yang mengatur pembagian wewenang
untuk otorisasi aias terlaksananya setiap transaksi. Dokumen
merupakan media yang digunakan untuk merekam pengunaan
wewenang uniuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam
organisasi.
Praktek akuntansi yang sehat.
Pembagian tanggung jawab fungsional dan system wewenang pada
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana
dengan baik jika tidak diciptakan prosedur untuk menjamin praktek

yang sehat dalam pelaksanaannya.
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Karyawan yang kompeten yang mutunya sesuai dengan tanggung
jawabnya.
Bagaimanapun baiknya stukiur organisasi, sistem oforisasi dan
prosedur pencatatan serta berbagai cara yang diciptakan untuk
mendorong prakick yang sehat, semuanya sangat tergantung kepada
manusia yang melaksanakannya. Diantara empat elemen pokok
system pengendalian intern di atas, elemen karyawan yang kompeten
dan dapat dipercaye, berbagai elemen yang lain dapat ditiadakan.
Meskipun demikian laporan ksvangan yang dapat dipercaya masih
dapat dihasilkan.
Sementara itu unsur-unsur pengendalian intern menurut COSO antara
lain : lingkungan pengendalien, penaksiran resiko, informasi dan
komunikasi, aktivitas pengendalian dan pemantauan.
Berikut ini akan divraikan kelima unsur pokok pengendalian intern
tersebus
a.  Lingkungan pengendalian
Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian
organisasi dan mempengarohi kesadaran personal organisasi
tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan
landasan uniuk semua unsur pengendalian yang membentuk
disiplin dan strukiur. Berbagai faktor yang membentuk

lingkungan pengendalian dalam suatu entifas antara lain :
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Nilai integritas dan etika.

Efektivitas pengendalian intern bersumber dari dalam diri
orang yang mendesain dan melaksanakanya. Pengendalian
intern yang memadai desainnya namun dijalankan oleh
orang-orang yang tidak menjunjung tinggi integritas dan
tidak memiliki etika akan mengakibatkan tidak terwujudnya
pengendalian intern.

Komitmen tehadap kompetensi

Untuk mencapai tujuan entitas, personel disetiap organisasi
harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang
diperfukan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif.
Komiimen terhadap kompetensi mencakup pertimbangan
manajernen atas pengetabuan dan keterampilan yang
diperlukan, dan paduan aniara kecerdasan, pelatihan dan
pengalaman  yang dituntut dalam  pengembangan
kompetensi.

Dewan komisaris komite audit.

Dalam perusahaan berbentuk peseroan terbatas jika
penunjukan auditor dilakukan oleh manajemen puncak
maka kebebasan auditor dapat tampak berkurang di
pandang dari sudut pandang para pemegang saham. Hal ini
karena manajemen puncak adalah pihak yang seharusnya

dinilai kejujuran pertanggung jawaban oleh auditor,
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padahal manajemen puncak menentukan pemilihan auditor
yang diberi tugas audit atas laporang keuangan yang
dipakai untuk pertsnggung jawaban laporan keuangan oleh
manajemen puncak. Oleh karena itu untuk menciptakan
independensi auditor, perusahaan-perusahaan yang go
publik sebaiknya memberikan wewenang penunjukan
auditor dari manajemen puncak kepada dewan komisaris
atan komite audit.

Filosofi dan gaya operasi

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar (basic beliefs)
yang menjadi paramcter bagi perusahaan dan karyawannya.
Filosofi merupakan, panduan apa vang seharusnya
dikerjakan dan apa vang seharusnya tidak dlkerjakan oleh
perusahaan. Dalam berbisnis menejemen memiliki filosofi
ini akan meletakan kejujuran sebagai dasar bisnisnya.
Laporan keuangan perusabaan ini akan digunakan sebagai
alat mangjemen untuk  mencerminkan  kejujuran
pertanggung jawaban keuangan perusahaan kepada siapa
saja yang berhubungen bisnis dengan mereka.

Strukiur Organisasi

Organisasi dibentuk oleh manusia untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Orang bergabung dalam suatu organisasi

dengan maksud utama untuk mencapai tujuan yang tidak
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dapat dicapainya dengan kemampuan yang dimilikinya
sendiri. Strukfur organisasi memberikan rangka untuk
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pemantauan
aktivitas entitas. Pembangunan struktur organisasi suatu
entitas ~ mencangkup  pembagian  wewenang  dan
pembebanan tanggung jawab dalam sutu organisasi dalam
mencapai (ujuan organisasi.

Pembagian wewenang dan permbebanan tanggung jawab
Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab
merupakan perluvasan lebih lanjut dari pengembangan
struktur organisasi. Dengan pembagian wewenang yang
jelas, organisasi akan dapat mengalokiasikan berbagai
sumber daya yang dimilikinya unfuk mencapal tujuan
organisasi. Disamping itu pembagian wewenang yang jelas
akan memudabkan pertanggung jawabban konsumsi
sumber daya organisasi dalam pencapaian tujuan
organisasi.

Kebijakan dan praktek sumber daya manusia.

Karyawan merupakan unsur penting dalam setiap
pengendalian inmtern. Jika perusahaan memiliki karyawan
yang kompeten dan jujur maka unsur pengendalian intern
vang lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum dan

perusahaan fetap dapat menghasilkan laporan keuangan
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vang dapat diandalkan. Pengendalian intern yang baik tidak
dapat menghasilkan informasi kevangan yang handal jika
dilaksanakan oleh karyawan yang tidak jujur dan tidak
korpetien.
Penaksiran Resiko
Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah
identifikasi, analisis dan pengelolaan resiko entitas yang
berkaitan dengan penyusunan laporan keuwangan sesuai dengan
prinsip akuntansi berferima umum. Penaksiran  resiko
manajemen uniuk tujuan pelaporan keuangan adalah penaksiran
resiko yang terkandung dalam asersi terteniu dalam laporan
keuangan, design dan iraplementasi aktivitas pengendalian yang
ditinjukan unfuk mengurangi resiko tersebut pada tingkat
minimuin dengan mempestimbangkan biaya dan manfaat.
Informasi dan Komunikasi
Sistem akuniansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit,
menggolongkan, mengenalisa, mencatat dan melaporkan
transaksi suatu entitas serta menyelenggarakan pertanggung
jawaban kekayaan dan wang entitas tersebut. Transaksi terdiri
dari pertukaran aktiva dan jasa antara entitas dengan pihak luar,
dan mentransfer pengunaan akiiva dan jasa dalam entitas. Fokus
utama kebijakan dan prosedur pengendalian yang berkaitan

dengan system akumiansi adalah bahwa tramsaksi dilaksanakan
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dengan cara mencegah salah aji dalam asersi manajemen pada

laporan keuangan. Oleh karena itu, system akuniansi yang

efektif dapat memberikan keyakinan memadai bahwa transaksi

yang dicatat atau terjadi adalah :

1}  Sah

2y Telah dictorisasi

3)  Telah dicatat

4y  Telah dinilai secara wajar

5y Telah digolongkan secara benar

63  Telah dicatat dalam periode yang seharusnya

7y Telah dimasukan kedalam buku pembantu dan telah
diringkas dengan benar

Aktivitas pengendalian

Aldivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang

dibuat untuk memberiken keyakinan bahwa petunjuk yang

dibuat manajemen akan can telah dilaksanakan. Kebijakan dan

prosedur ini memberikan keyakinan bahwa tindakan yang

diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam

pencapaian tujuan entitas. Aktivitas pengendalian memiliki

berbagai macam twjuan dan diterapkan delam berbagai tingkat

dan fungsi organisasi.
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e.  Pemantauan
Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur
pengendalian intern sepanjang walktu. Pemantanan dilaksanakan
oleh personil vang semestinya mampu melaksanakan pekerjaan
tersebut, bailk pada tabap desain maupun pengoprasian
pengendalian pada waktu vang tepat untuk menentukan apakah
struktur pengendalian infern beroprasi sepertl yang diharapkan
dan untuk menentukan apakah struktur pengendalian intern
tersebut  felah  memerlukan perubahan karena terjadinya

perubahan keadaan.

2.3. Atiribut sampling

Dalam rangka untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengendalian
intern, erat kaitanya dengan dipatuhinya pengendalian intern oleh setiap
individu pada suata organisasi yang menjadi bagian dari pengedalian itu
sendiri. Dalam hal ini diperlukan sebuah pengujian kepatuhan (compliance
test). Salah satu metode pemeriksaan uniuk menguji  efekiivitas
pengendalian intern dapat digunakan metode attribut sampling.

Pengertian atiribut sampling adalah suaty metode pemeriksaan system
informasi akuntansi, pengendalian intern suatu organisasi bisnis dengan
melakukan pengujia terhadap karakteristik sebagian bukii untuk membuat

kesimpulan mengenai karakteristikseluruh bukti. Untuk menguji bukti-bukti,
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pemeriksa dapat menggunakan sample 100%. Akan tetapi tidak dapat

mengambil kesimpulan mengenai kualitasnya, dalam judgment sample

pemeriksa memilih apgota sample berdasarkan pertimbangan dan

menganalisa hasil pemeriksaan sample tersebut berdasarkan pertimbangan

pemeriksa pula. Hasil evaluasi tidak dapat diproyeksikan secara sistematis

bagi

anggota, Langkah-langkah atiribut sampling menurut AICPA

(accourdant and accouting guidz} 1998 adalah sebagai berikut :

a.

b.

Penentuan tujuan pengendalian

Tujuan pengujian pengendalian adalah untuk menilai efektivitas
perancangan dan pengoprasian pengendalian intern atau untuk
meqentuk;an efektivitas prosedur pengendalian intern dalam mencegah
dan menemukan kesalahan saji dan material dalam laporan keuangan.
Oleh karena itu secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan auditor
melakukan pengujian pengeadalian adalah untuk menentukan
kesndalan pengendalian dalam suatu siklus, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar penentuan resiko pengendalian.

Peneniuzn atiribut dan simpangan

Atiribut adalah suate karakteristik dari suatu pengendalian, sedangkan
simpangan adalah tidak adanya atau kurangnya suatu atiribut.
Berdasarkan pengetahuannya terhadap pengendalian intern auditor
harus dapat menentukan atiribut yang berkaitan dengan efektivitas

pengendalian intern vang aken diuji. Suatu atiribut harus ditentukan



36

untuk setiap pengendalian yang akan diperlukan untuk menurunkan
resiko pengendalian suaiu asersi.
Populasi yang akan diambil sampelnya adalah formulir-formulir yang
akan digunakan dalam sistemn pemberian kredit seperti surat
permohonan kredit, surat persetujuan kredit, surat penjanjian kredit
dan slip kas C. Karena hasil sample hanya dapat diproyeksikan
terhadap populasi dari mana sample tersebut dipilih, maka penentuan
populasi harus sesuai dengan tujuan auditor.
Penetapan metode pemilihan sample
Tujuan sample audit adalah untuk mengambil suatu kesimpulan
tentang satu atau lebih karakteristik populasi tanpa harus melakukan
pengyjian terhadap seluruh populasi. Namun pengambilan sample
harus dilakukan secara acak schingga setiap populasi memoliki
kesempatan yang sama dan mencerminkan populasinya. Metode yang
ada umumnya digunakan adalah :

1)  Random wumber sampling atau sample nomor acak. Metode ini
menggunakan table untuk memilih satuan sample dari suatu
populasi. Table tersebut berisi kolom-kolom dan jajaran angka-
angka. Auditor dapat memulai angka manapun kemudian di
telusur kekolom atau jajaran angka sehinggs ditemukan yang

- mengidentifikasikan nomer satuan sample.
2)  Systematic sampling atau penentuan sample secara sistematik.

Metode sample ini menyangkut pemilihan sample ke-n dari
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3)

4)

3)
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populasi yang sudah berurutan. Metode ini tidak perlu
menentukan hubuagan antara populasi dengan angka random dan
akan bermanfaat jika populasi tidak memiliki nomor identifikasi.
Pengambiian sample dilakukan dengan cara membagi jumlah
populasi dengan jumiah sample yang diinginkan,

Blocking sampling. Dalam penentuan sample dengan metode ini
populasi dibagi menjadi beberapa blok yang berurutan
Haphazard sampling atau penentuan sample secara sembarang,
berisi satuan-satuan sample yang dipilih tanpa alasan tertentu,
tetapi juga tanpa bias atau prassngka yang ianpa disengaja.
Seperti halnya dlocking sempling, haphazard sampling mungkin
gagal uniuk memperolea sample yang representative atau
mencerminkan populasi yang diuvji.

Stratified sampling. Metode penentvan sample ini sama dengan
blocking sampling. MNamun dalam stratified populasi dibagi
kedalam kelompok atau stzaia yang homogen dan pemilihan atau
evaluasinya terpisah uniuk masing-masing strata. Pemilihan
sample dapat dilakukan secara random, sistematis, blok atau
sembarang. Sample dengan strata didasarkan pada suatu
anggapan bahwa sample dalam suatu strata populasi mempunyai

kesamaan dengan sample dari populasi lainnya.

Perentuan jumlah sampel.
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Dalam kaitannya untuk menentukan jumlah sample yang diinginkan
untuk atribut sampling maka auditor harus memperhatikan :

1) Resiko penentuan keandalan SPI

2) Tingkat penyimpangan yang ditoleransi

3) Tingkat penyimpangan yang populasi yang diperkirakan
Pelaksanaan pengambilan sample

Jika auditor telab menetapkan resiko over reliance dan tingkat
penyimpangan populasi vang ditetapkan dan ditoleransi, maka sample
audit ditentukan dari table standar.

Evaluasi hasil sample

Setelah melaksanakan pemilihan sample, auditor meringkas dan
mengevaluasi hasilnya dengan langkah-langkah berikut :

1}  Menentukan tingkat penyimpangan sample

2)  Menentukan maksimum tingkat penimpangan populasi

3)  Mempertimbanglkan informasi kualitatif

4)  Mengambil kesimpulan secara menyeluruh

2.3.1 Model Attribut Sampling

Daiam attribut sampling dikenal tiga model yang dapat digunakan

unfuk pengujian kepatuban terhadap pengendalian. Ketiga model tersebut

adalah :

Jixed-sample-size atiribuze sampling
Model pengambilan sample iri adalah model yang paling banyak

diganakan dalam audit. Pengambilan sample dengan menggunakan
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moadel ini ditujukan untuk memperkirakan persentase terjadinya mutu
tertentu dalam suatu populasi. Misalnya, dengan model ini auditor
dapat memperkirakan berapa persen bukti kas keluar yang terdapat
pada populasi yang tidak dilampiri bukti pendukung yang lengkap.
Model ini digunakan terutama jika auditor melakukan pengujian
pengendalian terhadap suatu unsur struktur pengendalian intern dan
auditor tersebut memperkirakan akan menjumpai beberapa
peﬁyimpangan.

b, Stop or go sampling
Medel pengambilan sample ind sering juga disebut dengan decision
atiribute sampling. Model ini mencegah auditor dari pengambilan
sample yang terlalu banyak, yaifu dengan cara menghentikan
pengujian sedini mungkin. Model ini digunakan jika auditor yakin
babwa kesalahan yang diperkirakan dalam populasi sangat kecil.

c.  Discovery sampling
Madel ini cocok digunakan jika tingkat kesalahan yang diperkirakan
datﬁm populasi sangat rendah (mendekati nol). Discovery sampling
dipakai auditor untuk menemukan kecurangan, pelanggaran yang
serius darl unsur struktur pengendalian intern dan ketidakberesan
lainnya.

2.3.2 fixed-Sample-Size Aitribute Sampling
Aca beberapa langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

pengambilan sample.
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Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut :

&.

Penentuan attribut

Sebelum auditor melakukan pengambilan sample, ia harus secara

seksarna menentukan atribut yang akan diperiksa. Attribut adalah

karakieristik yang bersifat kualitatif suatu unsur yang membedakan

unsur tersebut dengan unsur yang lain. Dalam hubungannya dengan

pengujian mengendalikan attribut adalah penyimpangan dari atau

tidak adanya unsur tertentu dalam suatu struktur pengendalian intern

yang seharusnya ada.

Penentuan populasi

Setelah attribut yang telah diuji ditentukan, langkah berikutnya adalah

menentukan populasi yang akan diambil sampelnya. Populasi yang

akan diambil sampelnya adalah formulir-formulir yang digunakan

dalam sistem pemberia kredit seperti surat permohonan kredit, surat

persetujuan kredit, surat perjanjisn kredit dan bukii kas C.

Penentuan besamya sample

Untuk menentukan besarnya sample yang akan diambil dari populast

tersebut secara statistic, maka auditor harus mempertimbangkan

faktor-faktor berikut ini :

1) : Menentukan tingkat keandalan (reliably level) atau confidence
level atau R%

2)  Penaksiran terjadinya atiribut pada populasi.
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3) Meneniukan batas ketetapan atas yang diinginkan (Desired
Upper Precission Limit ) atau DUPL.

4) Menggunakan table penentuan besamnya sample untuk
menentukan besamya sample. Tabel penentuan basarnya sample
yang tersedia adalzh disusum menurut R%.

Pemilihan anggota sample dari seluruh anggota populasi.

Setelah ditentukan maka akan nwmcul masalah mengenai bagaimana

menyeleksi sample agar anggota populasi mempunyai kesempatan

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sample. Maka akan

digunakan angka acak.

Pemeriksaan terhadap atribut yang menunjukan efektivitas elemen

pengendalian intern.

Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap attribut anggota sample yang

dipilih dengan cara membandingkan DUPL dan AUPL-nya.



